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ABSTRAK

Studi ini mengkaji peran green human resource management (GHRM) dalam
meningkatkan environmental performance (EP) di lingkungan sekolah. Selain itu
studi ini juga menguji peran moderasi gaya kepemimpinan kepala sekolah
transformational leadership (TL). Penelitian ini diakukan di 13 sekolah dasar di
Kabupaten Ogan Komering llir, Sumatera Selatan yang tergolong kedalam sekolah
penggerak, dengan sampel sebanyak 126 responden yang terdiri dari guru untuk
diuji, hubungan dari ketiga konstruk tersebut sebagal salah satu pemangku
kepentingan dalam membentuk perilaku peduli lingkungan. Teknik permodelan
persamaan struktural kuadrat terkecil parsial (PLS-SEM) digunakan untuk menguiji
hubungan yang dihipotesiskan. Temuan ‘mengungkapkan pengaruh signifikan
penerapan GHRM terhadap kualitas EP disekolah, dan TL signifikan memoderasi
peran GHRM terhadap EP. Melalui pemeriksaan yang mendalam pada beragam
based view studi ini menawarkan pemahaman yang lebih dan mendalam tentang
relasi GHRM dan EP dengan TL sebagai moderasi di dunia pendidikan.

Kata Kunci : Manajemen Sumber Daya Manusia Hijau, Kunerja Lingkungan,
Kepemimpinan Transformasional.
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ABSTRACT

This study analyzed the role of Green Human Resource Management
(GHRM) in improving Environmental Performance (EP) in schools. It also
analyzed the moderating role of the principal’s leadership style in the
Transformational Leadership (TL.) concept. From 13 Elementary Schools in Ogan
Komering Ilir regency, South Sumatera province, which were selected as Sekolah
Penggerak, there were 126 teachers as the respondents. These respondents were
chosen to analyze the correlation of the three constructions where the teacher was
the stakeholder in shaping environmental care behavior. The hypotheses were tested
using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS—SEM). The results
showed that there was a significant correlation between GHRM towards EP quality
and TL significantly moderated the role of GHRM towards EP. An in-depth
analysis of related previous studies gave a deep understanding of the correlation of
GHRM and EP towards TL as the moderating role in the educational field.

Keywords : Green Human Resource Management, Environmental Performance,
Transformational Leadership.



INTISARI

Green human resource management dan environmental performance telah
mendapatkan perhatian yang serius, apalagi mengenai pembentukan karakter yang
terjadi pada lembaga pendidikan, selaku instansi pembentukan karakter prduli
lingkungan pada anak. Hal inimendapat perhatian yang serius mengingat akademisi
selaku pembangun konseptor akan pembentukan karakter untuk peduli terhadap
lingkungan. Dimana pengaruh transformational leadership dinilai mampu
mendukung peran green human resource management terhadap environmental
performance. Gaya kepemimpinan transformational leadership dinilai mampu
mempengaruhi dan mengumbuhkan green human resource management dengan
karakter-karakter yang dimilikinya.

Beberapa penelitian telah menunjukkan adanya pengaruh langsung
peningkatan GHRM terhadap peningkatan environmental performance (Al-Swidi
et al., 2021)(Anwar et al., 2020)(Ahmed et al., 2021)(Haldorai, Kim, & Garcia,
2022)(Marrucci, Daddi, & Iraldo, 2021). Penelitian terdahulu juga mengungkapkan
bahwa transformational leadership dapat dengan posiitif mempengaruhi hubungan
antara green human resource management terhadap environmental pervormance.
Namun pada beberapa penelitian juga menyebutkan transformational leadership
berpengaruh tidak langsung (Singh et al., 2020) (Huang, Guo, Deng, & Wang,
2022)(Farrukh, Ansari, Raza, Wu, & Wang, 2022).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa meskipun pada dasarnya
menunjukkan secara teoritis bahwa GHRM berpengaruh positif terhadap
enfironmental performance dan transformational leadership mampu memoderasi
kedua hubungan variabel tersebut, namun pada praktisnya variabel
transformational leadership tidak secara langsung dapat mempengaruhi green
human resource management kearah yang lebih baik.

Berasarkan fenomena dan reaserch gap diatas, maka dapat disimpulkan
rumusan masalah dari penelitian ini adalah : Bagaimanakah peran praktik GHRM
terhadap peningkatan kualitas environmental performance? Apakah gaya
kepemimpinan transformational leadership dapat memperkuat hubungan antara
green human resource management dan environmental performance? Dari hal ini,
penelitian ini bertuhuan  untuk menguji menyelidiki dan menganalisis peran
GHRM pada environmental performance. Menguji dan menganalisis variabel
dependen transformational leadership untuk memperkuat hubungan peran antara
GHRM dan environmental performance.

Dari tinjauan literature kemudian mengusulkan 2 hipotesis, yang pertama
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kebijakan GHRM pada



environmental performance. Dan yang kedua adalah Transformational leadership
memperkuat hubungan antara pengelolaan sumberdaya manusia yang ramah
lingkungan (GHRM) dan kualitas environmental performance. Responden
penelitian ini adalah guru sekolah penggerak angkatan 1 tingkat Sekolah Dasar
kabupaten Ogan Komering llir, Sumatera Selatan.sebanyak 126 sampel diambil
untuk mengolah penelitian ini, metode pengambilan data dengan kuesioner
menggunkan skala ukur skala likert dengan lima tingkatan persetujuan kemudian
teknik analisis menggunakan Smart-PLS

Berdasarkan prngujian hipotesis penelitian ini, diambil kesimpulan bahwa
hipotesis yang diajukan dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
kemampuan guru untuk  menerapkan  kebijakan green human resource
management di sekolah yang ditandai dengan guru memiliki skill, mampu
mengajak dan memotivasi peserta didik untuk peduli terhadap lingkungan maka hal
ini akan berpengaruh positif pada peningkatan environmental performance .
Kemudian juga dapat ditingkatkan billa didukung dengan pengaplikasian gaya
kepemimpinan yang sesuai yakni transformational leadership yang diterapkan
oleh kepala sekolah.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Global Warming atau pemanasan global adalah dampak dari efek
rumah kaca. Menurut PBB perubahan ini mungkin bersifat alami, tetapi pada
tahun 1800-an aktivitas manusia telah menjadi pendorong utama penyebab
perubahan iklim tersebut. Global warming terjadi akibat pembakaran bahan
bakar fosil, hal ini dapat menyebabkan pelepaskan gas €0, yang bisa disebut
dengan gas rumah- kaca ke atmosfer. Isu global warming juga menjadi
permasalahan dunia, yang dapat berdampak buruk untuk semua makhluk
hidup (Sulistyono, 2012). Pencemaran lingkungan hidup dan dan kerusakan
lingkungan di Indonesia merupakan satu permasalahan yang cukup serius.
Sampah plastik yang dibuang sembarangan, hutan yang tidak dijaga dengan
baik, pencemaran air, tanah dan udara akibat ulah manusia dapat
menimbulkan banyak bencana yang nyata diantaranya banjir, tanah longsor,
dan global warming.

Sumatera selatan merupakan satu provinsi yang berada di Indonesia,
Ibu kota Sumatera Selatan berada di Palembang wilayah Sumatera Selatan
terdiri dari rawa - rawa, beberapa sungai besar, lereng lereng bukit dan tanah
landai. Terdapat 13 kabupaten di Sumatera Selatan. Salah satunya adalah
kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) menjadi kabupaten paling luas dengan

luas 19.023,47 km?. Ogan Komering Ilir mempunyai lahan gammbut terluas



di Indonesia, dengan luas 769 ribu hektar (Martin & Winarno, 2010) . Lahan
gambut yang sangat luas menyebabkan kabupaten OKI rentan sekali akan
bahaya kebakaran hutan. Kerusakan lingkungan hidup disebabkan oleh
kebakaran hutan di kabupaten OKI masih menjadi sebuah fenomena berulang

setiap tahunnya.

Perkembangan Karhutla Dua tahun Terakhir
Tahun 2018 Tahun 2019
o
Banyuasin EE
Palembang | 178 396
muara bnim [ 7,561
Ogan llir B 13079
Musi Rawas Bl e § 5s0s
Musi Banyuasin - 1546 3}_
PALI | 289 LERET
OKUT | 79 F 12018
OKU d § 2796
oKus o 1986
MURATARA o P
Lahat 0 50

Gambar 1. 1. Perkembangan Luas Lahan Terbakar 2018 & 2019 SumSel

Sumber : Walhi Sumsel

Pada tahun 2019, ketika terjadi kebakaran hutan gambut yang terjadi
hampir di seluruh sumatera hal ini tentu menjadi mimpi buruk Indonesia,
maupun negara tetangga yang berdampingan dengan Sumatera khususnya

OKI dengan lebih dari 200 ribu hektar lahan gambut yang terbakar.
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Gambar 1. 2. Lokasi Kebakaran Lahan Akibat Pembukaan Lahan

Sumber : Walhi Sumsel
Kebakaran hutan yang terjadi di daerah OKI terjadi akibat efek cuaca

yang panas yang mengakibatkan kekeringan, terjadi karena adanya gesekan
antara daun kering maupun ranting pohon yang menimbulkan percikan api.
Namun kebakaran hutan sendiri mayoritas diakibatkan oleh pembukaan lahan
yang dilakukan dengan membakar hutan tersebut, ketika kegiatan itu tidak
terkendali dan sulitnya mengendalikan api pada lahan gambut, menyebabkan
hal tersebut menjadi pemicu utama terjadinya kebakaran hutan.

Kebakaran hutan menyebabkan global warming semakin meningkat,
apalagi hal ini dipicu oleh kebiasaan masyarakat membuang sampah
sembarangan, kurangnya edukasi mengenai kegiatan kegiatan yang dapat
mengakibatkan kerusakan lingkungan. Hal tersebut mengakibatkan dapat
bencana alam yang diakibatkan oleh manusia seperti banjir atau tanah longsor
yang terjadi di beberapa bagian di Sumatera Selatan. Kebakaran hutan juga

mengakibatkan kabut asap yang terjadi dari Juli sampai awal November 2019.



Penanggulangan global warming dan aksi peduli lingkungan tidak
hanya menjadi tanggung jawab perusahaan atau kelompok tertentu, tetapi
menjadi tanggung jawab semua kalangan. Menurut (Ahmed et al., 2021) efek
organisasi yang dapat menimbulkan kerusakan lingkungan menimbulkan
banyak pertanyaan tentang kinerja lingkungan suatu organisasi.
Environmental performance suatu organisasi dapat didukung dengan
menerapkan kebijakan green human resource management atau (GHRM)
dalam suatu organisasi, hal ini dikarenakan kebijakan green human resource
management mampu meningkatkan pemahaman karyawan mengenai
dukungan organisasi terhadap kegiatan yang pro-lingkungan (Karatepe,
Hsieh, & Aboramdan, 2022).

Menurut analisis (Ostrom, 2010) peran pemangku kepentingan dalam
pembentukan perilaku manusia untuk dapat peduli terhadap lingkungan
disekitarnya. terdapat 5 instansi pemangku kepentingan: Media, Community,
Government, Business, dan Academia. Karena etika lingkungan juga penting
guna meningkatkan keunggulan bersaing dalam bisnis (Anik & Sulistyo,
2021). Tentunya dengan diimbangi oleh beberapa variabel untuk dapat
meningkatkan kinerja pemasaran (Mulyana, Hendar, Zulfa, & Ratnawati,
2020). Dalam instansi academia yang menjadi penanggung jawab adalah
civitas perguruan tinggi dan sekolah di setiap tingkatan.

Penerapan transformational leadership pada sekolah dasar untuk dapat
meningkatkan kinerja lingkungan, harus melibatkan kebijakan green human

resource management yang nantinya akan mempengaruhi, memotivasi dan



membentuk karakter peserta didik untuk selalu peduli dengan lingkungan.
satu gaya kepemimpinan yang dinilai cocok dalam membangun kebijakan
green human resource management dengan karakter - karakter yang dimiliki
adalah Transformational leadership merupakan salah yang. Dimana
penerapan gaya kepemimpinan yang cocok mampu menjadi peran penting
untuk mempengaruhi praktik GHRM (Singh, Giudice, Chierici, & Graziano,
2020).

Instansi akademia merupakan konseptor untuk menjunjung komitmen
tinggi guna membangun budaya ramah lingkungan. Hal ini dimulai sejak
anak menginjak pendidikan jenjang sekolah dasar sebagai tonggak awal
pembentukan karakter anak. Memberikan pendidikan pro-lingkungan akan
meningkatkan  kesadaran dan komitmen  siswa untuk dapat menjaga
lingkungan secara berkelanjutan (Zsoka & Zsuzsanna Marjaine Szerenyi,
Anna SZechy, 2013). Green human resource management berpengaruh
dalam meningkatkan kualitas - environmental performance dengan
mengedukasi dan memberikan motivasi terhadap peserta didik, dengan
dukungan dari pemimpin yang menggunakan gaya kepemimpinan
transformational leadership.

Menurut Penelitian (Al-Swidi et al., 2021) ; (Anwar et al., 2020) ;
(Ahmed et al., 2021) ; (Haldorai, Kim, & Gracia, 2022) ; (Marrucci, Daddi,
& Iraldo, 2021) yang menunjukkan bahwa penerapan kebijakan green human
resource mnagement berpengaruh positif pada environmental performance di

organisasi maupun perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian (Huang,



Guo, Deng, & Wang, 2022) ; (Farrukh, Ansari, Raza, 2022) menunjukkan
bahwa penggunaan gaya kepemimpinan transformational leadership
berpengaruh positif pada green behavior karyawan dan penerapan green
human resource management. Hasil penelitian yang berbeda ditemukan pada
penelitian menurut (Singh et al., 2020) dimana transformational leadership
tidak berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap penerapan
kebijakan green human resource management dan environmental
performance..

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang mayoritas dilakukan pada
perusahaan atau organisasi yang hanya berfokus pada profit seperti
perhotelan. Dari hal tersebut peneliti menyimpulkan bahwa penelitian pada
sektor pendidikan khususnya sekolah dasar masih jarang sekali dilakukan.
Berdasarkan kajian diatas penulis menyimpulkan bahwa model penelitian ini
sudah sangat mendesak. Selain karena hal tersebut, penulis melihat
pentingnya pembentukan karakter sejak dini, perlu dilakukan guna
mewujudkan lingkungan yang layak untuk kedepannya. Penelitian yang
dimaksud dilaksanakan pada kabupaten OKI, Sumatera Selatan, khususnya,
pada sekolah yang telah terseleksi menjadi sekolah penggerak angkatan I di
tingkat sekolah dasar.

Model penelitian ini akan diuji pada guru sekolah dasar yang sudah
terverifikasi menjadi sekolah penggerak angkatan 1 kabupaten Ogan

Komering llir terdiri dari 13 sekolah, berikut:



Tabel 1. 1.
Sekolah Penggerak Angkatan 1 Kabupaten Ogan Komering Ilir
No INSTANSI
1. | SDN 1 BURNAI TIMUR
2. | SDN 1 TUGU AGUNG
3. | SDN 1 WONOSARI
4. | SDN 1 TIMBUL HARJO
5. | SDN 1 SIDOMULYO
6. | SDN 1 SUMBU SARI
7. | SDN 3 MARGO BHAKTI
8. | SDN 1 PAMPANGAN
9. | SDN 1 SUGIH WARAS
10. | SDN 1 BANDING ANYAR
11. | SDN 1 ULAK KETAPANG
12. | SDN 1 TULUNG HARAPAN
13. | SDN.2 LUBUK SEBERUK

Sekolah Penggerak merupakan program yang diprakarsai oleh
Kemendikbudridtek  Republik Indonesia, yang berkolaborasi dengan
pemerintah daerah. Program ini bertujuan pada hasil belajar siswa dengan
cara holistic membuat siswa mampu mewujudkan profil belajar pancasila.

Karakter dan kompetensi yang diawali dari manajemen SDM yang
unggul dari kepala sekolah dan guru. Kinerja guru juga dapat ditingkatkan
dengan cara menerapkan kepemimpinan yang islami, kompetensi berbasis
intervening dan kualitas kehidupan kerja (Sumiati & Yuvitasari, 2020).
Program ini mengusahakan untuk dapat memajukan satuan pendidikan

dengan melakukan transformasi untuk meningkatkan dapat mutu pendidikan



di sekolah (Syafi’i, 2021). Nadiem makarim berpendapat pendidikan tidak
bisa melakukan reformasi hanya menggunakan cara-cara administrative,
tetapi transformasi budaya harus ilakukan (Satriawan et al., 2021).

Di tahun 2022 beberapa sekolah sudah tergabung dalam program ini,
sekolah yang hendak menerapkan program ini harus melakukan pendaftaran
dan nantinya akan dilakukan pendataan. Kepala sekolah yang memiliki
keinginan untuk mengikut sertakan sekolahnya kedalam program ini harus
mendaftarkan sekolahnya, kepala sekolah diarahkan untuk dapat
mempelajari materi terlebih dahulu, jika dinilai sanggup untuk menerapkan
kurikulum ini dilakukan survei singkat kepada sekolah tersebut untuk melihat
tingkat kemampuan dan kesiapan sekolah tersebut kemudian pemerintah
menyiapkan bantuan sesuai kebutuhan sekolah tersebut. Kemudian sekolah
tersebut masuk kedalam proses seleksi untuk dikualifikasi oleh tim panel
(Rachmawati, Marini, Nafiah, & Nurasiah, 2022).

Dari fenomena yang terjadi diatas peneliti tertarik untuk dapat
melakukan penelitian  tentang penerapan green human resource
management di sekolah penggerak angkatan | tingkat sekolah dasar
kabupaten Ogan Komering lIlir. Dengan judul penelitian “Peran Green
Human Resource Management Terhadap Environmental Performance

dengan Transformational Leadership Sebagai Variabel Moderasi.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena dan research gap yang terjadi dan dikemukakan
di atas ditemukan beberapa masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana peran green human resource management terhadap
environmental performance?
2. Apakah transformational leadership dapat memperkuat hubungan antara

green human resource management dan environmental performance?

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya,
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menguji dan menganalisis peran green human resource management
pada environmental performance.
2. Menguji dan menganalisis variabel transformational leadership dalam
memperkuat hubungan peran antara green human resource management

dan environmental performance.

1.4. Manfaat Penelitian
a. Secarateoritis, penelitian inibermanfaat sebagai dokumen literatur guna
menambah pengetahuan, mengembangkan dan wawasan mengenai
peran manajemen sumberdaya manusia hijau (GHRM) dalam
meningkatkan kinerja lingkungan (EP) dengan pengaplikasian
transformational leadership sebagai variabel moderasi.
b. Secara praktik penelitian ini menghasilkan reverensi yang hendaknya

dapat digunakan sebagai bahan tambahan, kontribusi, pertimbangan
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atau rekomendasi saran penelitian selanjutnnya tentang peran GHRM

terhadap environmental performance dengan transformational

leadership sebagai variabel moderasi.

1. Bagi Peneliti, sebagai cara untuk mengaplikasikan ilmu yang telah
diperoleh khususnya pada konsentrasi MSDM vyang telah dipelajari
selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi.

2. Bagi Kepala sekolah, diharapkan mampu mengarahkan guru dan
peserta didik untuk peduli terhadap lingkungan, guna melestarikan
lingkungan, serta mampu mengidentifikasi model kepemimpinan
yang cocok digunakan di sekolah, serta memberikan sumbangsih
pemikiran bahwa  penggunaan model kepemimpinan
transformational leadership dapat mempengaruhi kinerja guru.

3. Bagi guru, diharapkan mampu mengaplikasikan green human
resource management dan dapat mengedukasi pesertadidik untuk
peduli terhadap lingkungan sekitar.

4. Bagi umum, penelitian ini diharapkan dapat berguna menjadi
referensi agar mengetahui dan memahami peran penerapan GHRM
terhadap Kinerja lingkungan dengan kepemimpinan

transformasional sebagai variabel yang mampu memoderasi.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Green Human Resource Management

Green human resource management merupakan praktik kebijakan
yang digunakan oleh manajer SDM yang bertujuan untuk mengembangan,
memotivasi, dan memberikan kesempatan untuk dapat menunjukkan perilaku
kerja yang unggul untuk keuntungan kompetitif yang berkelanjutan (Boxal &
Steeneveld, 2002). Green human resource management merupakan
serangkaian praktik recruitment seleksi dan pelatihan guna memenubhi
kemampuan dan pengetahuan karyawan tentang kebijakan berkelanjutan pro-
lingkungan (Appelbaum, Bailey, Berg, & Kalleberg, 2000). Pelatihan dan
motivasi hijau yang diberikan guna mencapai target kinerja dan mendorong
partisipasi karyawan dalam kegiatan aktivitas pro-lingkungan . Praktik green
human resource management dinilai sebagali pusat dalam mendorong
perilaku karyawan untuk peduli terhadap lingungan agar dapat mencapai
kualitas lingkungan yang baik sebagai tujuan organisasi hijau.

Kebijakan green human resource management sendiri sekarang telah
menjadi  kebijakan yang paling diminati, Terdapat tiga teori yang
dikemukakan oleh (Elkingthon & Rowlands, 1999) yaitu “Triple Bottom
Line” dalam jurnalnya “Cannibals With Forks, the Triple Bottom Line”
dimana di dalam praktik ini perusahaan tidak hanya memperhatikan (Profit)

melainkan juga harus memperhatikan kesejahteraan masyarakatnya (People)

11
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dan peduli terhadap lingkungan dengan memberikan kontribusi aktif menjaga
lingkungan (Planet), Teori inilah yang membuat praktik GHRM diminati oleh
sebagian besar organisasi.

Praktik pengelolaan sumberdaya manusia hijau atau GHRM perlu
dilakukan pada lembaga pendidikan, guna mendukung aksi pro-lingkungan
secara berkelanjutan (Tairu, 2018). Menurut (Cherian & Jacob, 2012 ;
Mandip, 2012) fungsi manajemen sumber daya manusia berguna untuk
membangun mengimplikasikan kebijakan dan praktik GHRM dengan tujuan
meningkatan kinerja lingkungan. Menurut (Jackson, Renwick, Jabbour, &
Muller-Camen, 2011) komitmen terhadap green - human resource
management membantu mengurangi polusi dan menciptakan lingkungan
yang kayaj bagi Kita dan generasi yang akan datang. Praktik GHRM yang
dipengaruhi oleh kepemimpinan yang bertanggung jawab akan berpengaruh
positif terhadap perilaku karyawan akan peduli terhadap lingkungan (Tuang,
2022).

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwaa green human resource
management merupakan praktik yang dilakukan secara berkelanjutan yang
melibatkan aspek lingkungan. Untuk meningkatkan kesadaran akan peduli
lingkungan dan menjaga kelestarian alam. Dengan melakukan pelatihan,
motivasi dan pengembangan sumber daya manusia guna meningkatkan skill
dan kualitas karyawan, terkait dengan aksi peduli terhadap lingkungan. Green
human resource management diperlukan untuk mengurangi isu

meningkatnya kerusakan lingkungan hidup. Green human resource
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management juga merupakan wujud komitmen dari organisasi maupun
perusahaan dalam menjaga keberlanjutan lingkungan hidup.

Dapat disimpulkan dari jurnal milik (Anwar et al.,2020) ; (Farrukh et
al., 2022) Terdapat beberapa dimensi yang bisa dijadikan sebagai alat ukur
untuk melihat tingkatan penerapan praktik green human resource
management yang telah diraih oleh organisasi tersebut, yakni green skills,
green motivation, dan green behaviour.

1. Green Skills

Green skills merupakan keterampilan yang dimiliki oleh karyawan
guna mendukung aksi peduli lingkungan secara berkelanjutan menurut
penelitian (Munawar, Yousaf, Ahmed, & Rehman, 2022) menjelaskan
bahwa green skills merupakan suatu modal untuk dapat meningkatkan
green human resource management. Dengan mewujudkan inovasi-
inovasi yang pro-lingkungan. Keterampilan hijau ini dapat ditingkatkan
melalui adanya pelatihan hijau atau green training. Penelitian milik (Irani
& Kilic, 2022) mengemukakan bahwa pengetahuan lingkungan
mencakup proses menemukan, menangkap, menenerangkan dan
memproduksi  informasi  untuk  pengembangan  environmental
performance secara berkelanjutan. Digunakan 3 indikator, untuk dapat
mengukur green skills yang dimiliki guru, diantaranya :
a. Mampu mengedukasi para peserta didik untuk dapat

mengelompokkan limbah sesuai jenisnya, organik dan anorganik.
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b. Mampu memaksimalkan penggunaan dokumen digital seperti PDF
dalam pengumpulan laporan.

c. Mampu mengedukasi para peserta didik untuk dapat mendaur ulang
sampah.

2. Green Motivation
Penelitian menurut (Ahmed et al., 2021) menunjukkan bahwa green

motivation berpengaruh paositif terhadap environmental performance
Menurut (Thomas Stefanus Kaihatu et al., 2015) motivasi hijau bertujuan
untuk  memotivasi, -~ mendorong, memberi  penghargaan  dan
mempertahankan perilaku kerja yang menanamkan sikap peduli terhadap
lingkungan. Motivasi hijau yang dimiliki oleh warga sekolah dapat
membangun identitas instansi dan pertumbuhan organisasi untuk
kelangsungan lingkungan. Digunakan 3 indikator, untuk dapat mengukur
green motivation yang dimiliki guru, diantaranya:

a. Mampu mengajak para peserta didik untuk selalu berpartisipasi dalam
kegiatan yang berguna untuk meningkatkan kesadaran akan peduli
lingkungan.

b. Mampu memberikan nasihat dan contoh kepada peserta didik tentang
pentingnya menjaga lingkungan.

c. Mampu mengajak peserta didik untuk membudidayakan dan merawat

tanaman.
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3. Green Behavior
Green behavior yang dimiliki karyawan dapat berkontribusi dalam
mencapai tujuan berkelanjutan suatu organisasi (Tuang, 2022). Menurut
(Putri & Nikawanti, 2018) bahwa green behavior mencerminkan
tanggung jawab dan kepedulian manusia terhadap lingkungan, terutama
area terdekatnya. Green behavior bermula dari kesadaran masyarakat
untuk dapat mencintai alam dan lingkungan. Kesadaran manusia akan
cinta terhadap alam atau peduli terhadap lingkungan harus didorong sejak
dini. Digunakan 2 indikator, untuk dapat mengukur green behavior yang
dimiliki guru, diantaranya :
a. Mampu memanfaatkan energi listrik dengan efisien dan tepat guna.
b. Mampu menggunakan barang yang mempunyai fungsi penggunaan
berulang.
2.2. Pengertian Environmental Performance
Environmental performance atau kinerja lingkungan merupakan hasil
kerja yang tidak hanya mengutamakan keuntungan, tetapi juga lingkungan
yang baik. Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Suratno,
Darsono, 2007) dimana environmental performance merupakan kinerja yang
dilakukan perusahaan atau organisasi yang bertujuan untuk menciptakan
lingkungan yang baik. Pada titik hijau ini perusahaan atau organisasi
diharapkan dapat menerapkanmenjaga lingkungan secara berkelanjutan,

memakai sumber daya secara efisien dan memenuhi tanggung jawab sosial.
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Menurut (Astuti, Anisykurlillah, & Murtini, 2014) dalam jurnalnya, hal
ini dikaitkan dengan penilaian dengan metode program evaluasi kinerja
perusahaan atau PROPER. Kajian ini merupakan bagian upaya Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan untuk menata pengelolaan lingkungan

melalui perangkat informasi

) olahkarsa Source: PROPER 4.0 as Simple as it is 2

5 Jenis Warna Penilaian PROPER dalam

L -

Konsisten telah Melakukan Melakykan Melakukan Sengaja melakukan
menunjukkan pengelolaan upaya upaya perbuatan atau
keunggulan lingkungan lebih melakukan kelalaian
lingkungan dalam —3li dariyang lingkungan lingkungan tetapi sehingga

proses produksi dan dipersyaratkan yang disyaratkan belum sesuai mengakibatkan
jasa, serta dalam peraturan sesuai dengan dengan persyaratan terjadinya
bi (beyond P sebagaimana pencemaran
yang beretika dan melalu tau diatur dalam atau kerusakan
beratnggungjawab sistem pengelolaan perundang- perundang- lingkungan,
terhadap masyarakat lingkungan dan undangan yang undangan serta melakukan
memanfaatkan sumber berlaku pelanggaran peraturan
daya secara efisien perundang-undangan
serta melaksanakan yang berlaku dan atau
tanggung jawab sosial tidak melaksanakan
dengan baik sanksi administrasi
Design by
(O Olahkarsa
Gambar 2 1.

Jenis Warna Penilaian PROPER dalam Pengelolaan Lingkungan
Sumber blog.olahkarsa.com

Program ini menilai dengan menggunakan indikator warna dimana
warna emas merupakan warna dengan predikat tertinggi yang
diimplementasikan mempunyai lingkungan terbaik, selanjutnya warna hijau,
biru, biru(-), merah merah (-) dan hitam untuk kinerja lingkungan dengan skor
terburuk. Kinerja lingkungan diperlukan sebagai salah satu alat penting dalam

proses pengambilan keputusan oleh pimpinan guna mengembangkan dan
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menentukan program yang tepat untuk meningkatkan kinerja lingkungan (Lo-
lacono-Ferreira, Capuz-Rizo, & Torregrosa-Lopez, 2018). Dalam
meningkatkan environmental performance pemimpin harus menerapkan
strategi untuk mencapai kinerja lingkungan dengan baik (Zhang & Wei,
2021). Dapat disimpulkan penjelasan diatas berdasarkan jurnal yang ada
Terdapat beberapa dimensi yang bisa dijadikan sebagai alat ukur untuk
melihat tingkatan environmental performance yang telah diraih oleh
organisasi tersebut, yakni sistem manajemen lingkungan, dan pelestarian
lingkungan hidup.
1. Sistem Manajemen Lingkungan
Menurut (Arocena, Orcos, & Zouaghi, 2019) sistem lingkungan
adalah bagian dari sistem manajemen, yang mencakup fungsi aktivitas
dan perencanaan guna menetapkan atau mempertahankan kebijakan
lingkungan. Tujuan dari sistem lingkungan adalah untuk meningkatkan
tingkat perlindungan lingkungan. Digunakan 3 indikator, untuk dapat
mengukur sistem manajemen lingkungan yang sudah diterapkan pada
organisasi tersebut, diantaranya :
a. Instansi sudah dapat mengelola limbah (sampah) dengan baik.
b. Instansi sudah berupaya meminimalisir penggunaan kertas.
c. Instansi sudah menyediakan sarana pengelolaan kompos, dan
membuat kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas

peserta didik dalam mendaur ulang sampah.
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2. Pelestarian Lingkungan Hidup
Dalam penelitiannya (Yasamis, Fraga, & Demir Yasamis, 2011)
mengungkapkan bahwa manajemen lingkungan memiliki dua tujuan
utama, yang pertama adalah mengendalikan tingkat polusi, yang kedua
adalah untuk meningkatkan standar dari suatu lingkungan. Pengendalian
tingkat polusi merupakan bagian dari pelestarian lingkungan hidup.
Pelestarian lingkungan hidup sendiri merupakan cara atau proses yang
bertujuan untuk melindungi lingkungan hidup dari kerusakan dan
kemusnahan. Tanggung jawab akan peduli terhadap lingkungan menjadi
salah satu mediator dalam peningkatan environmental performance pada
suatu organisasi (Story & Forsyth, 2008). Digunakan 5 indikator, untuk
dapat mengukur sistem manajemen lingkungan yang sudah diterapkan
pada organisasi tersebut, diantaranya :
a. Instansi sudah melibatkan seluruh warga sekolah dalam kegiatan
peduli lingkungan.
b. Instansi sudah memiliki lingkungan yang aman dan nyaman.
c. Instansi sudah mempunyai taman bunga atau apotik hidup yang
terawat.
d. Instansi sudah menghemat energi listrik, dengan melakukan
penggunaan listrik secara tepat guna.

e. Instansi sudah meminimalisir sampah plastik.
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2.3. Pengertian Transformasional Leadership

Menurut (Purba, Cendana, Darmawati, & Dkk, 2021) kepemimpinan
merupakan proses dalam mempengaruhi, dan membuat orang lain bertindak.
Pimpinan menggunakan caranya atau gaya tersendiri satu sama lain, perilaku
ini disebut gaya kepemimpinan. Hal ini untuk menciptakan kerjasama yang
baik antara manajer dan bawahan untuk mencapai tujuan bersama.Menurut
(Kuswaeri, 2016) berdasarkan atas katanya, kepemimpinan transformasional
merupakan gaya cara atau teknik, yang dipakai oleh pemimpin dalam
mempengaruhi orang lain atau organisasi untuk dapat melakukan kerjasama
agar mencapai tujuan organisasi yang sudah ditetapkan, dengan mengubah
dari satu bentuk ke bentuk lainnya, yang dapat mengarah ke perubahan
organisasi. Gaya kepemimpinan ini mengarahkan SDM ke arah tumbuh,
melakukan pengembangan visi misi bersama dan membangun kultur
organisasi.

Gaya kepemimpinan transformational leadership merupakan gaya
kepemimpinan yang berdampak positif pada berbagai organisasi dan dinilai
sebagai gaya kepemimpinan yang efektif diterapkan di berbagai jenis
organisasi (Qalati, Zafar, Fan, Sanchez Limén, & Khaskheli, 2022)
Transformational leadership merupakan gaya kepemimpinan yang dinilai
efisien dalam pengaturan dan pengelolaan organisasi (Krishnan, 2004)

Menurut Burn sebagaimana dikutip (Hardika Senny, Wijayaningsih,
Kurniawan, & Kristen Satya Wacana, 2018) berikut merupakan ciri-ciri

kepemimpinan transformasional : a. Pimpinan dan anggota memiliki tujuan
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yang sama. b. Memiliki potensi dan motivasi yang berbeda antara pimpinan
dan karyawan walaupun mempunyai tujuan yang sama. c. Perubahan dari satu
bentuk ke bentuk lainnya, tercipta dalam perubahan organisasi. d.Pimpinan
yang menerapkan nilai-nilai utama seperti kemandirian, kebebasan,
kesetaraan dalam berperan aktif di perusahaan. (Bass & Avolio, 2004)
menyimpulkan terdapat beberapa dimensi yang bisa dijadikan sebagai alat
ukur untuk melihat tingkatan transformational leadership dalam organisasi
tersebut, yakni stimulasi intelektual, pengaruh ideal, pertimbangan individual
dan motivasi inspirasional.
1. Pengaruh Ideal
Pengaruh ideal menggambarkan dimana karyawan pemimpin
mempunyai percaya diri dan merasa dikagumi oleh karyawan sehingga
mampu mempengaruhi para karyawan (Bass B.M., Avolio B.J., Jung
D.Il., & Berson Y., 2003) Pengaruh ideal adalah pemimpin yang
memiliki perilaku beryakinan idealis yang kuat, komitmen yang tinggi,
serta visi dan misi yang jelas, konsisten dan transparan. Mampu
menunjukkan ide-ide penting yang dapat mempengaruhi anggotanya.
Dengan perilaku tersebut, pemimpin memposisikan dirinya sebagai
pribadi yang ideal dan dapat menjadi panutan bagi anggotanya, dapat
diandalkan, dapat mengambik keputusan yang terbaik dan anggota yang
menghormatinya. Digunakan 3 indikator, untuk dapat mengukur
transformational leadership yang sudah diterapkan oleh kepala sekolah

tersebut, diantaranya :
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a. Kepala sekolah selalu antusias dan optimis dalam mengikuti

program yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas lingkungan.
b. Kepala sekolah menjadi inspirasi warga sekolah untuk dapat

menjaga lingkungan.
c. Kepala sekolah mendukung adanya kebijakan - kebijakan yang

bertujuan untuk meningkatkan kualitas lingkungan sekolah.
Motivasi Inspirasional

Motivasi inspirasional dianggap sebagai kemampuan untuk dapat

memimpin mengembangkan mengungkapkan serta mempersiapkan
tujuan yang berguna dalam pencapaian tujuan karyawan (Shin & Zhou,
2017). Motivasi inspirasional merupakan pemimpin yang mampu
menginspirasi dan memotivasi bawahan. Pemimpin transformasional
biasanya inspiratif, dengan ide- ide yang tinggi untuk memotivasi para
bawahannya. (Setiawan, Bahar Agus, 2013). Digunakan 2 indikator,
untuk dapat mengukur  transformational leadership yang sudah

diterapkan oleh kepala sekolah tersebut, diantaranya :

a. Kepala sekolah memberikan ide - ide yang mampu meningkatkan
kualitas lingkungan.

b. Kepala sekolah harus mengetahui bagaimana cara memotivasi
anggota sekolah untuk dapat mencapai tujuan mereka dengan

menyediakan lingkungan yang berkualitas.
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Stimulasi Intelektual

Stimulasi intelektual terjadi ketika pemimpin berambisi,
melakukan inovasi, dan terus melakukan pengembangan dan
mengemukakan ide baru untuk melaksanakan tugas. Pemimpin terus
melakukan dorongan kepada karyawan agar melakukan inovasi untuk
dapat mencapai tujuan (Bass B.M. et al.,, 2003) Pemimpin
transformasional ikut mempraktikkan inovasi Pemimpin juga mampu
mendorong inovasi dan kreativitas para anggota guna mendukung upaya
pemecahan masalah. (Fauziyah, 2022). Digunakan 2 indikator, untuk
dapat mengukur transformational leadership yang sudah diterapkan
oleh kepala sekolah tersebut, diantaranya :
a. Kepala sekolah mengajak warga sekolah untuk melakukan

penanaman tanaman hias atau apotik hidup.
b. Kepala sekolah selalu mempunyai ide dalam pemanfaatan sampah
seperti membuat kerajinan dan kompos.

Pertimbangan Individual

Menurut (Bass B.M. et al., 2003) Pertimbangan individual
merupakan kemampuan pemimpin untuk dapat fokus pada kebutuhan
masing-masing karyawan agar dapat fokus untuk melakukan
pengembangan karyawan dengan masing masing kemampuannya .
Pertumbuhan individual merupakan Perilaku  kepemimpinan
transformasional yang mana pemimpin harus terus mengennali

kebutuhan karyawan, mampu mengenali karyawannya, mendelegasikan
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wewenang, mengasuh, membimbing, melatih dan mendukung

anggotanya. Pemimpin juga banyak mendengar saran dari para

pengikutnya. (Setiawan, Bahar Agus, 2013). Digunakan 2 indikator,

untuk dapat mengukur transformational leadership yang sudah

diterapkan oleh kepala sekolah tersebut, diantaranya :

a. Kepala sekolah mengetahui cara bagaimana menemukan solusi
untuk masalah yang muncuk terkait dengan lingkungan.

b. Kepala sekolah mampu mengupayakan penyediaan sarana prasarana
yang mendukung kegiatan peduli lingkungan di sekolah.

c. Kepala sekolah memberikan wewenang kepada tenaga yang

ditunjuk untuk melakukan perawatan dan pengawasan lingkungan.

2.4. Model penelitian dan Hipotesis

H1

Green Human
Resource
Management
(X)

Environmental
Performance

(Y)

v

H2

Transformational
Leadership
(2)

Gambar 2 2. Model Penelitian
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2.5. Pengembangan Hipotesis

Penerapan kebijakan green human resource management pada
perusahaan atau organisasi dinilai penting dalam keberhasilan implementasi
strategi hijau dengan menggunakan praktik manajemen lingkungan.
Beberapa peneliti telah melakukan studi tentang hubungan green human
resource management terhadap environmental performance. Penelitian oleh
(Al-Swidi et al., 2021) Penelitian ini membahas tentang hubungan penerapan
kebijakan green human resource management dan environmental
performance. Sebanyak 614 karyawan di sektor publik dan swasta di Qatar
manjadi sampel dalam penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah
untukmengidentifikasi faktor- faktor yang bersumber dari perilaku ekologis
karyawan. Hasil penelitian mengemukakan - bahwa penerapan dan
pengelolaan green human resource management berpengaruh positif dan
signifikan dengan environmental performance dengan green organizational
culture yang menjadi variabel mediasi.

Penelitian milik (Anwar et al., 2020) yang membahas mengenai
penerapan manajemen green human resource management untuk staf
akademik pada kinerja lingkungan universitas. Sampel dari penelitian ini
adalah 122 responden dari Malaysia yang berasal dari dua universitas ternama
disana. Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui bagaimana praktik
SDM ramah lingkungan mempengaruhi perilaku anggota organisasi terhadap
environmental performance. Penelitian ini menunjukan bahwa penerapan

motivasi hijau berpengaruh positif dan signifikan terhadap environmental
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performance yang dimediasi oleh organisational citizenship behaviour
towards the environment (OCBE), disini OCBE memiliki hubungan yang
signifikan dengan kinerja lingkungan. Dimana praktik GHRM Universitas
dapat secara positif mempengaruhi kinerja lingkungan kampus.

Dalam penelitian milik (Ahmed et al., 2021) tujuan penelitian ini agar
dapat mengeksplorasi faktor yang dapat mempengaruhi environmental
performance dengan menggunakan green motivation dan kematangan
manajemen sebagai mediasi. Penelitian ini mengemukakan bahwa GHRM
secara positif dan signifikan berpengaruh dalam membentuk motivasi hijau
pada karyawan. Penelitian ini menyoroti peran dari motivasi hijau dalam
hubungan antara penerapan GHRM dan environmental performance pada
sektor perhotelan di Pakistan.

Menurut (Haldorai, Kim, & Garcia, 2022) penelitiannya bertujuan
untuk mengetahui faktor yang mendorong environmental performance.
Sebanyak 800 karyawan hotel yang terdapat di Manila digunakan sebagai
sampel dalam penelitian ini. Penelitiannya menyimpulkan bahwa komitmen
hijau memiliki dampak langsung dengan penerapan green human resource
management, hubungannya juga mendukung pada peningkatan
environmental performance.

Menurut (Marrucci, Daddi, & Iraldo, 2021) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa peran dari penerapan GHRM secara positif dan
signifikan dapat mempengaruhi semua Kinerja organisasi, salah satunya

adalah environmental performance. Dalam studi ini menyimpulkan trdapat
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pengaruh positif dan signifikan antara penerapan GHRM dan environmental
Performance. Organisasi yang mampu mengaplikasikan kebijakan green
human resource management dengan baik akan berperan secara positif dan
signifikan terhadap environmental performance. Oleh karena itu dapat
disimpulkan, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

H1 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kebijakan green
human resource management pada environmental performance.

Pada dunia pendidikan khususnya sekolah dasar, kepala sekolah
merupakan pemimpin yang berwenang mengatur dan mengarahkan
organisasi tersebut, dimana pada instansi sekolah dasar pengaruh
kepemimpinan sangat berpengaruh secara signifikan dalam perubahan di
sekolah. Beberapa penelitian telah dilakukan, penelitian yang berhubungan
dengan TL, GHRM dan EP. Penelitian (Singh et al., 2020) yang meneliti
bagaimana antara GHRM dapat mempengaruhi TL, inovasi hijau dan EP.
Sampel penelitian ini sebanyak 309 UMKM pada sektor manufaktur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa praktik transformational leadership
berdampak signifikan terhadap pengaplikasian kebijakan antara green human
resource management, dimana praktik antara GHRM berpengaruh secara
tidak langsung terhadap inovasi hijau yang mempengaruhi environmental
performance.

Menurut penelitian oleh (Huang, Guo, Deng, & Wang, 2022) dengan

sampel dari penelitian ini sebanyak 362 karyawan di China Selatan dimana
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menurut peneliti transformational leadership adalah stimulus yang menonjol
dari green behaviour karyawan. Hasil studi ini dapat menunjukkan implikasi
praktis untuk membentuk dan menggunakan transformational leadership
untuk menumbuhkan green behaviour, sehingga hal ini dapat dinilai untuk
mendukung antara green human resource management dan meningkatkan
kualitas environmental performance di sekitarnya.

Penelitian milik (Farrukh, Ansari, Raza, Wu, & Wang, 2022) yang
bertujuan untuk mengkaji peran transformational leadership dalam
menumbuhkan perilaku pro-lingkungan melalui penerapan praktik GHRM.
Hasil temuan dari penelitian ini adalah mengungkapkan pentingnya
transformational leadership dalam memprediksi perilaku pro-lingkungan
karyawan melalui penerapan pengaplikasian green human resource
management. Gaya kepemimpinan transformational leadership dinilai
mampu memperkuat peran antara GHRM dan EP, Oleh Karen ahal tersebut
hipotesis yang diajukan dalam studi ini adalah:

H2 = Transformational leadership memperkuat hubungan antara green

human resource management dan environmental performance.



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian
explanatory research yang menggunakan pendekatan kuantitatif dimana
menggunakan kuesioner sebagai alat untuk mengambil data untuk
mempelajari dan menganalisis hubungan antar variabel tertentu. Metode
pendekatan kuantitatif adalah metode yang meyakini bahwa segala sesuatu
dapat diukur dan diamati. Metode penelitian kuantitatif dianalisis dengan
statistika, dan yang dihasilkan berupa angka (A & Abdillah, 2019). Tujuan
dari prnrlitian ini adalah untuk menguji praktik green human resource
management terhadap environmental performance guru sekolah penggerak
angkatan | tingkat sekolah dasar Kabupaten Ogan Komering Ilir. Dengan
transformational leadership yang berfungsi sebagai variabel yang mampu

memoderasi.

3.2. Populasi dan Sampel
3.2.1.Populasi
Menurut (Amirullah, 2015) dalam jurnalnya mengungkapkan bahwa
populasi ialah seluruh kumpulan item yang berfungsi untuk menarik beberapa
kesimpulan. Populasi juga dapat dipahamu sebagai keseluruhan objek
penelitian dengan ciri-ciri tertentu. Sampel adalah bagian populasi yang telah

dipilih untuk dipergunakan dalam penelitian. Penelitian ini mengambil

28
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populasi seluruh guru sekolah penggerak berjumlah sebanyak 184 responden.

Dengan perincian dari masing - masing sekolah dibawabh ini:

Tabel 3. 1.
Perincian Jumlah Populasi

No INSTANSI Jumlah Guru
1. | SDN 1 BURNAI TIMUR 14
2. | SDN1TUGU AGUNG 16
3. | SDN 1 WONOSARI 20
4. | SDN 1 TIMBUL HARJO 12
5. | SDN 1 SIDOMULYO 14
6. | SDN 1 SUMBU SARI 12
7. | SDN 3 MARGO BHAKT]I 9
8. | SDN 1 PAMPANGAN 14
9. | SDN 1 SUGIH WARAS 11
10. | SDN 1 BANDING ANYAR 8
11. | SDN 1 ULAK KETAPANG 9
12. | SDN 1 TULUNG HARAPAN 12
13. | SDN 2 LUBUK SEBERUK 33

JUMLAH 184

3.2.2.Sampel

Untuk menentukan sampel penelitian ini, peneliti menggunakan

pedoman pada rumus slovin. Metode ini sendiri merupakan rumus yang

digunakan untuk menghitung jumlah sampelminimum, ketika perilaku

populasi tidak dapat diketahui secara pasti. Slovin ini pertama Kali

memperkrnelkan formula ini pada tahun 1960. Berikut merupakan bentuk

dari rumus yang digunakan pada penelitian ini:
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_ N
1+N e?

n : jumlah sampel yang di cari
N : jumlah Populasi
e : margin of error (besaran error yang ditetapkan atau diharapkan)
Teknik sampling yang gunakan merupakan probability sampling
dimana tekni ini merupakan teknik pemgambilan sampel dengan kesempatan
yang sama kepada semua nggota populasi, khususnya dengan teknik cluster
sampling, teknik ini merupakan sampling yang menghitung strata dan.dengan
acakvdan cluster. Teknik ini acak dan representatif abila diterapkan pada
populasi besar, bukan rata-rata terbail yang homogen, dan tidak proporsional.
Dalam penelitian ini, maka diambil target sebanyak minimal 126 guru
program sekolah penggerak yang didapat pada perhitungan rumus slovin
sebagai berikut :

Dimana margin of error 5% atau 0,05
L |
" 1+N e?

n= 184
1+184 (0,05)2

_ 184
1+0,46

_ 184

T 1,46

n=126
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Berdasarkan perhitungan penentuan pengam sampel yang dihitung
dengan rumus Slovin di atas, jJumlah sampel minimal yang diperlukan untuk
penelitian ini sebanyak 126 responden

3.3. Sumber Data

Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai 2 sumber data, yang
didapatkan oleh peneliti langsung, maupun sumber data yang diperoleh dari
pihak ketiga. Berikut merupakan jenis sumber data :

3.3.1.Data Primer

Menurut (Syafrizal Helmi & Lutfi, 2014) data primer merupakan
informasi yang dikumpulkan oleh individu atau organisasi secara langsung
mengenai objek penelitian yang diteliti dan untuk kepentingan penelitian
yang dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data secara
langsung berupa dari responden frngan menggumakam Kkuesioner yang
diberikan kepada responden;, untuk mendapatkan informasi atau materi dari
responden.

3.3.2. Data sekunder

Menurut (Syafrizal Helmi & Lutfi, 2014) Data sekunder adalah
informasi yang diperoleh dan dikumpulkan dari penelitian sebelumnya, atau
dipublikasikan dari beberapa instansi. Data sekunder yang dipergunakan
dalam penelitian ini berupa arsip - arsip resmi, artikel, jurnal, laporan, situs
web Kemendikbudeistek dan reverensi yang berkaitan dengan penelitian yang

sedang dilakukan.
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3.4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipakai adalah dengan mendapatkan
data primer melalui kuesioner, dimana posisi peneliti adalah sebagai
pengamat tanpa memberikan pengaruh tertentu. Dalam penelitian ini,
digunakan metode kuantitatif untuk mendeskripsikan pengaruh green human
resource management terhadap environmental leadership dengan
transformational leadership sebagai variabel moderasi. Kuesioner yang
dibagikan menggunakan skala ukur likert dalam penilaiannya.

Metode pengumpulan data yang digunakan agar informasi yang
diperlukan untuk penelitian dapat menjawab permasalahan adalah dengan
angket (kuesioner). Kuesioner berisi bebrapa penyataan tertulis yang
dipergunakan untuk ‘mengumpulkan informasi dari responden. Hasil dari
survey sendiri berupa informasi tentang jawaban yang responden diberikan.
Informasi yang dikumpulkan dan digunakan didalam penelitian ini adalah
data rasional dengan pengaruh GHRM terhadap environmental performance
dengan transformational leadership sebagai variabel moderasi.

Pengukuran yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah skala
Likert. Skala ini merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap dan
pendapat dari responden. Angket ini mewajibkan responden untuk dapat
menunjukkan tingkat persetujuannya terhadap serangkaian pertanyaannya.
Dimana memiliki 5 tingkat persetujuan, masing masing tingkatannya

mempunyai poin tersendiri dari 1-5.
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Tabel 3. 2.
Skala Penilaian Likert
Kategori Simbol Skala

Sangat Tidak Setuju STJ 1
Tidak Setuju TS 2
Netral N 3

Setuju S 4
Sangat Setuju SS 5

3.5. Variabel dan Indikator

3.5.1.Variabel

Variabel penelitian adalah semua variabel yang sudah ditentukan oleh

peneliti untuk diteliti-agar dapat memperoleh informasi dan nantinya akan

digunakan untuk menarik kesimpulan dari variabel yang diteliti.. Variabel

independen (X) adalah variabel yang mempengaruhi (menyebabkan)

perubahan pada variabel dependen (Y). Mengacu pada penjelasan tersebut,

maka yang diteliti sebagai tujuan tindakan dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel Bebas (Green People resource Management )

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain.

Menurut (Nasution, 2017) variabel independen juga dapat dilihat dari

peranannya, yaitu sebagai variabel prediktor, atau variabel kontrol.

2. Variabel Terkait (Environmental Performance )

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain.

Menurut (Yayuk & Sugiyono, 2019) variabel terikat sering disebut sebagai
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variabel output, dimana variabel tersebut dipengaruhi oleh atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel independen.

3. Variabel Moderating (Transformational Leadership)
Variabel ketiga yaitu variabel transformational leadership (Yusuf, 2021)
dalam bukunya, variabel moderating merupakan variabel yang dapat
memperkuat atau memperlemah hubungan antara peran variabel

independen dan variabel dependen.

3.6. Definisi Operasional Variabel dan Indikator

Tabel 3. 3.

Definisi Operasional Variabel dan Indikator
VARIABEL INDIKATOR SUMBER
Green Human Resource | ¢ Mampu mengedukasi para { Sumber : (Anwar et
Management peserta didik untuk dapat | al.,2020) ; (Farrukh et
merupakan kebijakan mengelompokkan limbah | al., 2022)
yang ditetapkan oleh sesual jenisnya, organik
suatu sekolah yang dan anorganik:
berguna untuk eMampu memaksimalkan
penekanan terhadap penggunaan dokumen
guru akan kebijakan digital seperti PDF dalam
peduli lingkungan. pengumpulan laporan.

e Mampu mengedukasi para
peserta didik untuk dapat
mendaur ulang sampah.

e Mampu mengajak para
peserta didik untuk selalu
berpartisipasi dalam
kegiatan yang berguna
untuk meningkatkan
kesadaran akan peduli
lingkungan.

e Mampu memberikan
nasihat dan contoh kepada
peserta  didik tentang
pentingnya menjaga
lingkungan.
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e Mampu mengajak peserta

didik untuk
membudidayakan dan
merawat tanaman.

Mampu  memanfaatkan
energi  listrik  dengan
efisien dan tepat guna.
Mampu  menggunakan
barang yang mempunyai
fungsi penggunaan
berulang.

Environmental
Performance
merupakan kinerja
lingkungan yang
dilakukan sekolah guna
meningkatkan kualitas
lingkungan sekitar
sekolah.

Instansi  sudah  dapat
mengelola limbah
(sampah) dengan baik
Instansi sudah ' berupaya
meminimalisir
penggunaan kertas.

Instansi sudah
menyediakan sarana
pengelolaan kompos, dan
membuat kegiatan

pembelajaran yang dapat
meningkatkan Kreativitas
peserta  didik. dalam
mendaur ulang sampah
Instansi sudah melibatkan
seluruh - warga sekolah
dalam kegiatan peduli
lingkungan.

Instansi sudah memiliki
lingkungan yang aman
dan nyaman.

Instansi sudah
mempunyai taman bunga
atau apotik hidup yang
terawat.

Instansi sudah
menghemat energi listrik,
dengan melakukan

penggunaan listrik secara
tepat guna.

(Zhang &  Wei
2021);(Lo-lacono-
Ferreira, et al, 2018)
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Instansi sudah

meminimalisir ~ sampah

plastik.
Transformational Kepala sekolah selalu | (Bass & Avilio 2004)
Leadership adalah gaya antusias dan  optimis

kepemimpinan yang
mengutamakan kontak
pribadi, kepala sekolah
untuk memotivasi guru,
kepala sekolah
melakukan pendekatan
secara internal dan
memiliki tujuan yang
jelas dalam proses
pencapaian tujuannya.

dalam mengikuti program
yang bertujuan untuk
meningkatkan  kualitas
lingkungan.

Kepala sekolah menjadi
inspirasi warga sekolah

untuk dapat menjaga
lingkungan.

Kepala sekolah
mendukung adanya
kebijakan - kebijakan
yang bertujuan = untuk
meningkatkan  kualitas

lingkungan sekolah.

Kepala sekolah
memberikan ide - ide
yang mampu
meningkatkan  kualitas
lingkungan.

Kepala sekolah
mengetahui cara
bagaimana agar  warga
sekolah bersemangat
untuk dapat mencapail
tujuan dalam

mewujudkan lingkungan
yang berkualitas.

Kepala sekolah mengajak
warga sekolah untuk
melakukan  penanaman
tanaman hias atau apotik
hidup.

Kepala sekolah selalu
mempunyai ide dalam
pemanfaatan sampah
seperti membuat
kerajinan dan kompos.
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e Kepala sekolah sekolah
mengetahui cara
bagaimana mencari
solusi atas  masalah
lingkungan yang sedang

terjadi.

e Kepala sekolah mampu
mengupayakan
penyediaan sarana
prasarana yang
mendukung kegiatan
peduli  lingkungan di
sekolah.

e Kepala sekolah

memberikan wewenang
kepada tenaga yang

ditunjuk untuk
melakukan perawatan
dan pengawasan
lingkungan.

3.7. Teknik Analisis

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun informasi yang
diperoleh dari responden, kuesioner atau hasil penyebaran survey. Informasi
yang sudah terkumpul kemudian diolah dan dianalisis. Analisis data bertujuan
untuk menyederhanakan data menjadi lembar data yang mudah dupahami.
Teknik olah data yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis Partial Least Square (PLS). PLS merupakan model
persamaan SEM (Structural Equation Modeling) yang pendekatannya
didasarkan pada model persamaan structural berbasis varians atau komponen.

Tujuan dari penggunaan PLS adalah untuk mengembangkan atau

mengkonstruksi suatu teori (Predictive orientation). PLS digunakan untuk
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memperjelas apakah ada hubungan (prediksi) antar veriabel laten dalam
penelitian. Variabel laten adalah agregat linier dari indicator variabel. PLS
adalah pendekatan dimana distribusi bebas atau data tertentu tidak
diasumsikan. SmartPLS tidak memberikan syarat jumlah minmal sampel
yang digunakan dalam penelitian. PLS merupakan grup nonparametik karena
pemodelan dalam PLS tidak memerlukan data yang distribusi normal.
Analisis PLS terdiri dari dua model, pengukuran eksternal atau outer model
dan model struktural (structur model) atau inner model.

3.7.1. Analisis Statistik Deskriptif

Menurut (Coleman & Fuoss, 1955) analisis deskriptif adalah
analisis dengan menggunakan pengujian hipotesis deskriptif. Analisis
ini menggunakan satu atau lebih variabel, tetapi bersifat independen,
sehingga analisis statistik deskriptif tidak berupa perbandingan atau
proporsi. Statistik deskriptif adalah hal - hal yang menggambarkan
informasi atau situasi yang dapat memberikan informasi.

3.7.2.Uji Model Pengukuran ( Outer Model )

Model Pengukuran atau outer model adalah pengujian yang
bertujuan untuk menunjukkan bagaimana setiao indicator terkait
dengan variabel | laten lainnya, dan digunakan sebagai alat guna valid
atau tidak data rersebut (Ghozali & Latan, 2015). Evaluasi model
pengukuran dengan Multi trait- Multi Method dengan menguji validity
convergent dan discriminant.

1. Convergent Validity



39

Validitas Konvergen merupakan pengukuran indikator yang
nantinya akan diuji berdasarkan korelasi antara komponen penilaian
dengan penilaian konstruk, yang dapat dilihat dari koefisien loading
atau outer loading yang dibakukan. yang dapat menggambarkan
besarnya korelasi antara masing- masing indicator dengan konstruk.
Nilai Outer loading dapat dikatakan tinggi jika korelasinya >0,7.
Namun, dalam penelitian pengembangan skala refleksif dianggap
dapat diterima jika berada dikisaran 0,5 hingga 0,6 (Ghozali &
Latan, 2015).

. Discriminant Validity

Validitas diskriminan adalah pengukuran dengan penilaian
indicator refleksif berdasarkan konstruk cross-loading. Jika hasil
hubungan konstruk dengan indikator pengukuran lebih tinggi
dibandingkan dengan dimensi dari jalur lainnya, maka hal ini
menunjukkan bahwa konstruk laten yang memprediksi indikator
pada blok ini lebih baik daripada blok lainnya. Dalam (Ghozali &
Latan, 2015) dijelaskan bahwa pengujian ini adalah untuk
mengevaluasi validitas dan konstruk dengan melihat skor nilai
AVE, jika model memiliki nilai > 0,5 makan model tersebut baik
. Reliability

Pengukuran model dilakukanguna memverifikasi keandalan
desain. Uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan konsistensi,

akurasi, danpresisi kontruk pengukuran. Dalam PLS-SEM guna
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menguji bagaiman reliabilitas konstruk menggunakan indikator
secara refleksif, dapat dilakukan dengan dua cara yakni melihat
nilai cronbach’s alpha dan Composite Reliability. Konstruk
dinyatakan reliable ketika nilai cronbach’s alpha dan Composite

Reliability berada di atas 0,70 (Ghozali & Latan, 2015).

3.7.3.Uji Model Struktural (Inner Model)

Model internal adalah- model yang menunjukkan perkiraan
hubungan atau kekuatan antara variabel laten atau structural,
berdasarkan teori substantif :

1. R-Square
R-Square digunakan untuk mengestimasi terdahulu model
structural untuk selanjutnya dapat mengevaluasi variabel endogen
yang berguna untuk memprediksi kekuatan dari model struktural.
Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai R-square yang
merupakan uji Kecocokan. Perubahan nilai R-Square digunakan
sebagai alat untuk menjelaskan variabel laten eksogen tertentu
dengan variabel laten endogen yang mungkin berpengaruh
signifikan atau tidak. Nilai R-Square 0,75dianggap kuat, 0,5sedang,
dan 0,25 lemah (Ghozali & Latan, 2015).
2. F-Square
Uji F-Square digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen, apakah pengaruh variabel

yang tergolong lemah, medium atau kua, jika skor t F-Square lebih
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dari atau sama dengan 0,02 kurang ari 0,15 maka terkandung
dalamefek yang lemah. dan jika nilai F-Squarenya lebih dari atau
sama dengan 0,15 dan lebih kecil dari 0,35 maka termasuk dalam
pangkat sedang. Jika F-Squarenya lebih dari atau sama dengan
0,35maka termasuk kedalam pengaruh tinggi (Cohen, 2013).
3. Pengujian Hipotesis Moderasi
Pengujian hipotesis moderasi dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi moderat yang dievaluasi dengan SEM-PLS (Ghozali
& Latan, 2015). Untuk menguji transformational leadership sebagai
variabel moderasi untuk hubungan antara GHRM dan environmental
performance. Variabel yang dapat disebut sebagai sebagai variabel
moderasi dinyatakan penting signifikan jika nilai P values kurang dari
maupun  sama dengan 0,05,Berikut  merupakan Kriteria
perbandingannya: Hipotesis ditolak bila t-hitung < 1,96 atau nilai sig

> 0,05 Hipotesis diterima bila t-hitung > 1,96 atau nilai sig < 0,05.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Responden

Penelitian ini bersifat kualitatif, dengan data yang dihasilkan berupa
angka - angka. Pengumpulan data dilakukan dengan sampel kuesioner
sebanyak 126 responden, yang berasal dari guru sekolah penggerak angkatan
1 tingkat Sekolah Dasar OKI. Sekolah penggerak merupakan program yang
dicetuskan oleh  Kemendikikbudristek Republik Indonesia, yang
berkolaborasi dengan pemerintah daerah. Program ini menitikberatkan pada
belajar siswa secara holistic dan mengimplementasikan profil pembelajaran
pancasila, yang meliputi karakter dan kompetensi, diawali dengan
pengelolaan sumberdaya manusia kepala sekilah dan guru yang unggul.

Belum semua sekolah akan dapat menerapkan program ini pada tahun
2022. Sekolah yang ingin menjalankan program ini harus harus mendaftardan
mengumpulkan data sesuai persyaratan.. Kepala sekolah yang hendak
mengikut sertakan sekolahnya kedalam program ini harus mendaftarkan
sekolahnya, kemudian kepala sekolah terlebih dahulu diminta untuk
membiasaan diri dengan materitersebut, jika dirasa mampu untuk
mengimplementasikan kurikulum tersebut, dilakukan survey singkat di
sekolah untuk menentukan kematangan, dan kemusian dewan penguiji
menyiapkan bantuan sesuai kebutuhan sekolah tersebut.

Penelitian ini bertujuan guna ini adalah untuk mengetahui peran

implementasi kebijakan green human resource management terhadap

42
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environmental performance dan mengetahui apakah penerapan gaya
kepemimpinan transformational leadership dapat memberi pengaruh kuat
atau lemah hubungan antara variabel tersebut. Pada sekolah penggerak
angkatan 1 tingkat Sekolah Dasar Kabupaten Ogan Komering Ilir.
Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penyebaran kouesioner sebanyak 126
responden, diperoleh informasi latar belakang yang dimiliki oleh responden
sebagai deskripsi responden untuk dapat melihat background dari para
responden. Informasi tersebut meliputi identitas latar belakang responden.
Hasil dari keterangan responden adalah sebagai berikut:

4.1.1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. 1.
Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Frekuensi (Guru) Presentase (%)
Laki-Laki 36 28,6%
Perempuan 90 71,4%
Total 126 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah,2023

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui dari penggunaan responden
sebanyak 126 sampel guru, dimana yang didominasi adalah sampel yang
berjenis kelamin perempuan. Terdapat responden Laki - laki sebanyak 36
orang responden, dengan angka sebesar 28,6%, responden perempuan
sebanyak 90 orang dengan persentase sebesar 71,4%. Hal tersebut dapat
menunjukkan si penelitian ini bahwa guru perempuan mendominasi sekolah

penggerak angkatan 1 tingkat Sekolah Dasar Kabupaten Ogan Komering llir.
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4.1.2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4. 2.
Usia Responden

Usia Frekuensi (Guru) Presentase (%)
20-30 tahun 18 14,3%
31-40 tahun 36 28,6%
41-50 tahun 28 22,2%
>51 tahun 44 34,9%
Total 126 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah,2023

Hasil analisis tabel 4.2 dapat diketahui bahwa deskripsi responden
berdasarkan usia, dari responden dalam sampel sebanyak 126 guru, usia aguru
dengan rentang usia >51 tahun mendominasi sebanyak 44 frekuensi
responden, usia 31-40 sebanyak 36 frekuensi responden, rentang usia 41
sampal 50 tahun dengan frekuensi sebanyak 28 responden dan dengan usia
20-30 tahun dengan 18 frekuensi responden. Hal tersebut dapat menunjukkan
bahwa guru dalam sekolah penggerak angkatan 1 tingkat Sekolah Dasar
Kabupaten OKI dalam penelitian ini adalah didominasi oleh guru yang

berusia >51 tahun.
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Tabel 4. 3.
Pendidikan Responden
Pendidikan Frekuensi (Guru) Presentase (%)

SMA 5 4,0%

S1 114 90,5%

S2 7 5,5%

S3 0 0%
Total 126 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah,2023

Dari tabel 4.3 terlihat bahwa gambaran latar belakang responden yang

paling dominan adalah guru dengan pendidikan S1 dengan frekuensi

sebanyak 114 responden, dengan tingkat pendidikan S2 sebanyak 7

responden, dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 5 responden, dan

tingkat pendidikan S3 tidak memiliki frekuensi responden. Hal tersebut dapat

menunjukkan bahwa guru dalam sekolah penggerak angkatan 1 tingkat

Sekolah Dasar dalam penelitian ini didominasi oleh guru yang memiliki latar

belakang pendidikan S1.
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4.1.4. Deskripsi Responden Berdasarkan Asal Instansi

Tabel 4. 4.
Asal Instansi Responden

Asal Instansi Frekuensi (Guru) Presentase (%)

SD N 1 Burnai Timur 12 9,5%
SD N 1 Tugu Agung 12 9,5%
SD N 1 Wonosari 6 4,8%
SD N 1 Timbul Harjo 11 8,7%
SD N 1 Sidomulyo 10 8%
SD N 1 Sumbu Sari 9 7,1%
SD N 3 Margo Bhakti 6 4,8%
SDN 1 Pampangan % 2,4%
SD N 1 Sugih Waras 8 6,3%
SDN 1 Banding Anyar 7 5,5%
SD N 1 Ulak Ketapang 8 6,3%
SD N 1 Tulung Harapan 11 8,7%
SD N 2 Lubuk Seberuk 23 18,3%

Total 126 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah,2023

Dari tabel 4.4 terlihat bahwa gambaran responden berdasarkan Asal
Sekolah atau instansi didominasi oleh guru yang berasal dari SD N 2 Lubuk
Seberuk dengan frekuensi 23 responden, selanjutnya guru yang berasal dari
SD N 1 Burnai Timur dengan frekuensi sebanyak 12 responden, selanjutnya
guru yang berasal dari SD N 1 Tugu Agung dengan frekuensi sebanyak 12
responden, guru yang berasal dari SD N 1 Timbul Harjo dan SD N 1 Tulung
Harapan dengan frekuensi sebanyak 11 responden, guru yang berasal dari SD
N 1 Sumbu Sari dengan frekuensi 9 responden, guru yang berasal dari SD N
1 Sugih Waras dan SD N 1 Ulak Ketapang dengan frekuensi sebanyak 8
responden, guru yang berasal dari SDN 1 Banding Anyar dengan frekuensi
sebanyak 7 responden, guru yang berasal dari SD N 1 Wonosari dengan

frekuensi 6 responden, guru yang berasal dari SD N 3 Margo Bhakti dengan
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frekuensi 6 responden dan guru yang berasal dari SD N 1 Pampangan dengan
frekuensi 3 responden. Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa guru dalam
sekolah penggerak angkatan 1 tingkat Sekolah Dasar Kabupaten Ogan
Komering Ilir dalam penelitian ini didominasi oleh guru dari SD N 2 Lubuk
Seberuk.
Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi  Variabel Penelitian digunakan sebagai alat untuk
mempelajari gambaran deskriptif dari jawaban atas pertanyaan yang diajukan
terhadap responden. Teknik yang digunakan adalah teknik skoring dengan
menggolongkan skor jawaban responden dengan menggunakan angka indeks,
dimana nilai maksimal 5 dan minimal 1. Hal ini digunakan untuk dapat
mengetahui presepsi umum responden tentang variabel diteliti. Nomor indeks

dihitung menggunakan rumus berikut:

Nilai Indeks= (%F1 x 1) + (%0F2x 2) + (%F3x3 ) + (%0F4x4) + (%F5x5)/5
x 100

Keterangan :

F1 merupakan frekuensi responden yang menjawab 1

F2 merupakan frekuensi responden yang menjawab 2

F3 merupakan frekuensi responden yang menjawab 3

F4 merupakan frekuensi responden yang menjawab 4

F5 merupakan frekuensi responden yang menjawab 5
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Total indeks adalah 100 dengan menggunakan metode yang membagi
jawabannya ,menjadi tiga kategori. Jawaban responden memiliki nilai 1-5,
sehingga persepsi yang dihasilkan sebagai berikut:

Terendah : (%Fx1)/5 = (100x1)/5 = 20
Tertinggi : (%Fx5)/5 = (100x5)/5 = 100
Rentang : 20-100 = 80

Panjang Kelas Interval : 80 : 3 = 26,7

Maka angka indeks yang buat dari perhitungan di atas akan dimulai dari
angka 20 -100 dengan angka kisaran sebesar 26,7. Jika panjang interval
adalah 100 dibagi 3, maka hasilnya adalah masing — masing rentang sebesar
26,7 yang digunakan untuk menginterpretasikan nilai observasi sebagai
berikut :

Kategori : Rendah = 20-46,6
Sedang = 46,7- 73,3
Tinggi = 73.4-100
4.2.1. Statistik Deskripsi Variabel Green Human Resource Management

Berdasarkan penelitian ini dalam variabel green human resource
management terdapat 8 indikator yang dikembangkan dari 3 dimensi menurut
(Anwar et al., 2020) & (Farrukh et al., 2022) yaitu green skills, green
motivation dan green behaviour. Adapun pertanyaan kepada responden, ,

yang dapat dilihat pada tabel dibawah init:
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ltem

STS (1)
f (%) f

TS (2)
(%)

N (3)

f

(%)

S (4)

f

(%)

SS (5)

f

(%)

Rata
-Rata

Mengedukasi
Peserta didik
untuk dapat
mengelompokkan
sampah

1

0,8

48

38

77

61,1

91,98

Memaksimalkan
penggunaan
dokumen digital

11

8,7

62

49,2

52

41,3

86,04

Mengedukasi
peserta didik
untuk mengolah
sampah

1,6

55

43,7

69

54,8

90,72

Mengajak peserta
didik mengikuti
kegiatan pro
lingkungan

2,4

5,5

39

31,0

77

61,1

90,22

Memberikan
nasihat dan
contoh kepada
peserta didik

g1

32

25,3

89

70,6

93,32

Mengajak peserta
didik untuk dapat
membudidayakan
tanaman

1,6

0,8

33

26,2

89

70,6

92,52

Memanfaatkan
energi listrik
dengan tepat guna

2 18 0

55

46

36,5

71

56,3

89,18

Menggunakan
barang dengan
fungsi berulang

0 O 1

0,8

7

& 5

69

54,8

49

38,9

86,42

Rata — Rata Keseluruhan

90,05

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023

Berdasarkan dapat dilihat dari Tabel 4.5 dapat dilihat dari hasil

pengukuran tertinggi terdapat pada indikartor ke 5 dengan nilai 93,32 hal ini

menunjukkan kemampuan guru untuk dapat memberikan nasihat dan contoh

kepada peserta didik sangat tinggi, hal ini masuk kedalam dimensi green

motivation yang dimiliki oleh guru. Kemudian dari tabel tersebut terlihat

bahwa nilai observasi presepsi terendah terdapat pada indikator kedua dengan



50

nilai 86,04 yang termasuk dalam dimensi green skills yakni persepsi
kemampuan guru masih kurang untuk dapat menggunakan dokumen digital
untuk membuat laporan dan lain lain. Hal tersebut terjadi karena kurangnya
kemampuan guru untuk menggunakan dokumen digital atau karena masih
ada aturan yang mewajibkan guru untuk membuat laporan yang berbentuk
fisik.

Rata-rata keseluruhan mengenai green human resource management
mempunyai keseluruhan sebesar 90,05 dengan kategori persepsi yang tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa guru sekolah penggerak angkatan 1 tingkat
Sekolah Dasar Kabupaten Ogan Komering llir mampu menerapkan green
human resource management dengan baik didalam lingkungan sekolah. Dari
setiap indikator yang berada dalam kategori tinggi menunjukkan bahwa
kebijakan green human resource management dibentuk dari kesadaran
pribadi, kebijakan dan kultur yang diterapkan pada lingkungan kerja tersebut.

4.2.2. Statistik Deskripsi Variabel Environmental Performance

Berdasarkan penelitian ini dalam variabel environmental performance
terdapat 8 Indikator yang dikembangkan dari 2 dimensi yang dikemukakan
oleh (Zhang & Wei 2021) & (Lo-lacono-Ferreira, et al, 2018) yaitu sistem
manajemen lingkungan dan pelestarian lingkungan hidup. Pertanyaan yang

diberikan kepada responden, tercantum pada tabel berikut:
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Tabel 4. 6.
Statistik Deskripsi Variabel Environmental Performance

STS(1) TS@ NQ@) S (4) SS(5) Rata-

Item f (%) f (%) f (%) f (%) f (%) Rata

Dapat
mengelola
sampah dengan
baik

1 0O 0 O 3 24 40 31,7 83 659 92,70

Meninimalisir
penggunaan 0 0 0 0 3 24 54 429 69 548 90,58
kertas

Menyediakan
sarana
pengelolaan
sampah

0 0 0 O 2 16 54 429 70 556 82,30

Melibatkan
seluruh warga
sekolah dalam 0
aksi peduli
terhadap
lingkungan

B v 10 1 08 53 421 72 571 91,26

Lingkungan
aman dan 0 0 0 0 1 08 71 56,3 54 429 88,42
nyaman

Mempunyai
tamanan bunga
dan apotik
hidup

0 W\ = 5 40 58 46,0 63 50,0 89,20

Penggunaan
energi secara 0 0 0 0 8 6,3 55 43,7 63 40,0 88,74
tepat guna

Meminimalisir 0 0

sampah plastik Of RO 2 16 54 429 70 556 90,88

Rata —Rata Keseluruhan 89,26

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat dari hasil pengukuran nilai persepsi
tertinggi berada pada indikator pertama dengan nilai 92,70 dimana instansi
mampu mengelola sampah, hal ini dilakukan dengan adanya pelajaran atau
kegiatan yang mendukung hal tersebut contohnya. Dimana siswa dibimbing
untuk bisa mengolah limbah sampah plastik menjadi barang kerajinan,
kemudian mengolah sampah daun menjadi kmpos. Kemudian dari tabel diatas

nilai persepsi terrendah terdapat pada indikator ke 3 dengan nilai 82,30 yang
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masih memiliki presepsi rendah, hal ini terjadi karena penyedaan sarana
prasarana yang mendukung secara maksimal harus melalui proses yang
sedikit panjang, hal ini karena menyangkut insentif yang diberikan dari dinas
terkait.

Rata-rata keseluruhan mengenai environmental performance
mempunyai rata-rata keseluruhan sebesar 89,26 dengan kategori persepsi
yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa guru sekolah penggerak angkatan 1
tingkat Sekolah Dasar Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki
environmental performance yang baik . didalam lingkungan sekolah. Dari
setiap indikator yang berbeda dengan kategori tinggi menunjukkan bahwa
environmental - performance yang baik berasal dari bagaimana sistem
manajemen lingkungan yang diterapkan dan kultur untuk dapat melestarikan
lingkungan hidup.

4.2.3. Statistik Deskripsi Variabel Transformational Leadership

Berdasarkan penelitian-ini dalam variabel transformational leadership
terdapat 10 Indikator yang dikembangkan dari 4 dimensi yang dikemukakan
oleh (Bass & Avilio 2004) pengaruh ideal, motivasi inspirasi, stimulasi
sntelektual dan pertimbangan individual. Pertanyaan yang diberikan kepada

guru selaku responden, yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Statistik Deskripsi Variabel Transformational Leadership
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ltem

STS (1)
f (%)

TS (2)

f

(%) f

N (3)
(%)

S (4)

f

(%)

SS (5)

f

(%)

Rata -

Rata

Optimis
mengikuti
program pro
lingkungan

0

0

0

18 143

75

59,5

33

26,2

82,38

Menjadi inspirasi
warga sekolah

26 27

21,4

73

59

24

19,0

78,80

Mendukung
krbijakan pro
lingkungan

1,6

16 12,7

64

50,8

44

34,9

83,48

Memberikan ide
untuk
meningkatkan
kualitas
lingkungan

3 24

49

38,9

74

58,7

91,28

Memberikan
semangat untuk
mencapai tujuan

41

A

79

62,7

91,58

Mengajak warga
sekolah dalam
aksi penghijauan

08 8 6,3

55

43,7

62

49,2

84,16

Mempunyai ide
dalam
pemanfaatan
sampah

55

43,7

62

49,2

88,42

Mampu mencari
solusi

y—

57,1

37

29,5

83,18

Mampu
mengupayakan
penediaan sarana

- 8 E

44

34,9

78

61,9

91,74

Mampu
memberikan
wewenang

0

0

0

1 08

40

31,7

85

67,5

93,02

Rata —Rata Keseluruhan

86,40

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023

Dari Tabel 4.7 dapat dilihat dari hasil pengukuran nilai persepsi yang

tinggi terdapat pada indikator ke 10, dengan nilai rata rata 93,02dimana

kepala sekolah mampu memberikan wewenang kepada anggota atau salah

satu tenaga yang ditunjuk untuk dapat melakukan perawatan atau pengawasan

lingkungan. Nilai presepsi terrendah berada pada indikator pertama dengan
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nilai 82,28 dimana pada poin tersebut kepala sekolah dinilai kurang memiliki
rasa optimis untuk dapat mengikuti program yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas lingkungan, namun angka ini tergolong tinggi untuk
tingkat persepsi, namun memiliki tingkat yang rendah jika dibandingkan
dengan indikator yang lainnya.

Rata-rata  keseluruhan  mengenai  transformational leadership
mempunyai rata-rata keseluruhan sebesar 86,40 dengan kategori persepsi
yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah penggerak angkatan
1 tingkat Sekolah Dasar Kabupaten Ogan Komering llir dapat menerapkan
gaya kepemimpinan transformational leadership  dengan baik didalam
lingkungan sekolah. Dari setiap indikator yang berbeda dalam kategori tinggi
menunjukkan bahwa penerapan gaya kepemimpinan transformational

leadership dibentuk dari dalam diri kepala sekolah.

4.3. Hasil Analisis PLS (Partial Least Square)
4.3.1. Analisis Outer Model (Measurement Model)

Analisis confirmatory factor atau CFA  penelitian ini dilakukan
menggunakan model pengukuran yang dipergunakan untuk melihathubungan
peran antara konstruk variabel laten dengan indikatornya Outer Model
(Measurement Model). Hasil dari pengukuran Outer model SmartPLS adalah

sebagai berikut:
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Pada analisis dengan menggunakan uji outer model, dengan melihat

skor dari loading faktor pada variabel laten setiap indikator. Nilai korelasi

loading dikatakan tinggi jika korelasinya >0,70. Namun pengembangan

skala pengukuran nilai untuk nilai loading faktor diatas 0,50 masih dapat

diterima (Ghozali & Latan, 2015), karena hal tersebut dapat menunjukkan

bahwa item tersebut memiliki struktur yang baik dan mampu mengukur

komponen faktor secara linear (Hair, Anderson, Tatham, & Black, 2019)

berikut merupakan hasil dari uji validitas konvergen:
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Tabel 4. 8.
Outer Loading

. Green Human .
Environmental Transformational
Resource .
Performance Leadership
Management

TL X GHRM

EP1 0.657

EP2 0.850

EP3 0.937

EP4 0.939

EPS 0.937

EP6 0.942

EP7 0.852

EP8 0.826

GHRM1 0.897

GHRM?2 0.911

GHRM3 0.920

GHRM4 0.928

GHRM5 0.829

GHRM6 0.958

GHRM7 0.940

GHRMS8 0.939

TL1 0.914
TL10 0.895
TL2 0.929
TL3 0.928
TL4 0.931
TL5 0.932
TL6 0.911
TL7 0.926
TL8 0.925
TL9 0.910
TL x GHRM 1.000

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas terlihat dari hasil outer loading bahwa
dari semua indikator memiliki nilai loading faktor diatas 0,70 sehingga
dapat dinyatakan valid. Sedangkan pada indikator pertama dari variabel
GHRM memiliki nilai loading sebesar 0.657, akan tetapi nilai tersebut

diatas 0,50 sampai 0,60 maka nilai loading tersebut masih dapat diterima
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atau dinyatakan valid. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap
indikator dari setiap variabel dinyatakan valid.
4.3.1.2.Uji Discriminant validity

Dalam uji analisis outer model, discriminant validity dapat diukur
dengan perbandingan nilai akar rata — rata variance extract untuk setiap
konstruk dengan hubungan antara konstruk dengan konstruk lainnya di
dalam model. Suatu model memiliki skor validitas diskriminan jika skor
AVEnya lebih nesar dari 0,50 (Ghozali & Latan, 2015).

Tabel 4. 9.
Validity Konstruk

Keandalan komposit (rho.a) Rata-rata varians diekstraksi (AVE)

EP 0.957 0.775
GHRM 0.985 0.839
TL 0.982 0.847

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dari pengujian yang dilakukan dengan
program SmartPLS, terlihat bahwa nilai akar rata — rata variance extract
atau AVE setiap konstruk lebih besar dari 0,50 sehingga dapat disimpulkan
bahwa model tersebut dapat lolos uji discriminant validity.

4.3.1.3.Reliability

Uji reliabilitas menunjukkan akurasi, presisi dan konsistensi
perangkat dalam struktur pengukuran. Pada pengujian yang dilakukan
dengan program SmartPLS, konstruk dikatakan reliabel jika skor composite
reliability dan skor Cronbach’s alpha diatas0,70 (Ghozali & Latan, 2015)

hasil dari uji reliability adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 10.
Reliability konstruk
Cronbach's alpha Compodite Reliability (rho_c)
EP 0,953 0,962
GHRM 0,973 0,977
TL 0,980 0,982

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023
Dari tabel 4.10 di atas dapat diihat bahwa hasil dari uji reliability

menunjukkan skor dari composite reliability dan skor Cronbach’s alpha
keduanya lebih besar dari 0,70, yang berarti skor tersebut dapat dikatakan
reliabel.
4.3.2. Analisis Inner Model (Structural Model)
Model structural atau analisis inner- model digunakan untuk
mengetahui hubungan konstruk laten dengan. konstruk laten lainnya.

Berikut merupakan hasil pada uji inner model :
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4.3.2.1.Uji R-square

Koefisien determinan atau R-square digunakan untuk mengukur
kriteria kualitas model atau digunakan untuk menguji kemampuan serta
pengaruh suatu model untuk dapat menjelaskan variasi variabel dependen
yang yang berkisar dari nol hingga satu. Pengujian ini dilihat dari skor R-
square yang merupakan uji good nees fit model. R-square dengan nilai 0,75
mengindikasi bahwa model tersebut kuat, r square dengan nilai 0,5
mengindikasi bahwa model tersebut sedang atau moderat, kemudian nilai
R-square dengan nilai 0,25 mengindikasi bahwa nilai tersebut lemah

(Ghozali & Latan, 2015).

Tabel 4. 11.
R-Square
R Square R Square Adjusted
Environmental 0,829 0,825

Performance
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023

Dalam penelitian yang dilakukan ini, terdapat satu variabel yang
menapat pengaruh oleh satu variabel dan dimoderasi oleh variabel lainnya.
Pada penelitian ini variabel environmental performance dipengaruhi oleh
variabel green human resource management dan dimoderasi oleh variabel
transformational leadership. Dari tabel 4.11 hasil uji R-square dapat
simpulkan bahwa skor R-square pada variabel environmental performance
adalah 0,829. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel environmental

performance dipengaruhi oleh variabel green human resource management
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dan dimoderasi oleh variabel transformational leadership sebesar 82,9%
sehingga mengindikasikan bahwa model tersebut kuat.
4.3.2.2.Uji F-Square
Uji F-Square dilakukan guna mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen, apakah pengaruh suatu variabel
tergolong mempunyai pengaruh lemah, medium dan kuat F-Squarenya
lebih dari atau sama dengan 0,02 lebih kecil dari 0,15 maka termasuk
kedalam pengaruh rendah atau small effect. dan bila nilai F-Squarenya
lebih dari atau sama dengan 0,15 dan lebih kecil dari 0,35 maka termasuk
kedalam pengaruh sedang atau medium effect. Jika F-Squarenya lebih dari
atau sama dengan 0,35 maka termasuk kedalam pengaruh tinggi atau large

effect (Cohen, 2013).

Tabel 4. 12.
F-Square
EP
EP
GHRM 0,111
TL 3,371
TL x GHRM 0,056

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023

Penelitian ini memiliki satu variabel yang dipengaruhi oleh satu
variabel dan dimoderatori oleh variabel lainnya. Nilai F square variabel
green human resource management adalah 0,111 maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa kemampuan variabel green human resource
management dalam menjelaskan variabel environmental performance

tergolong lemah. Nilai F square variabel Transformational Leadership
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sebesar 3,371 maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kemampuan variabel
transformational leadership dalam menjelaskan variabel environmental
performance tergolong tinggi. Nilai F-square variabel moderasi adalah
0,056 , Darisini dapat disimpulkan bahwa kemampuan variabel moderasi
relatif lemah.
4.3.2.3 Pengujian Hipotesis dan Moderasi

Pengujian hipotesis moderasi dilakukan dengan menggunakan
moderated regression analysis (MRA) yang dievaluasi dengan SEM-PLS
(Ghozali & Latan, 2015). Untuk menguji transformational Leadership
sebagai variabel moderasi untuk hubungan antara GHRM dan
environmental performance. Suatu variabelyang dapat diberi label sebagai
variabelindependen yang moderasi akan dinyatakan penting atau sig jika
nilai P-values lebih kecil atau sama dengan 0,05 Kriteria yang dapat
dibandingkan adalah sebagai berikut: Hipotesis ditolak bila T-hitung < 1,96

atau nilai sig > 0,05 Hipotesis diterima bila t-hitung > 1,96 atau nilai sig <

0,05.
Tabel 4. 13
Koefisien Jalur
Sampel asli Rata-rata Standar T statistik Nilai P (P
(O) sampel deviasi (|O/ISTDEV)) values)
(M) (STDEV)

GHRM -> 0,153 0,152 0,046 3,342 0,001
EP

TL ->EP 0,845 0,847 0,031 27,239 0,000

TL X 0,097 0,096 0,031 3,138 0,002

GHRM ->

EP

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023
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Penelitian ini memiliki satu variabel yang dipengaruhi oleh satu
variabel dan dimoderasi oleh variabel lainnya . dari hasil pengujian pada
tabel tersebut, maka dapat disimpulkan masing masing nilai dari variabel
menunjukkan angka yang positif, hal ini dapat dilihat dari kolom sampel asli
(0). kemudian hipotesis juga dapat dikatakan signifikan karena nilai P-
values < 0,05. Berdasarkan tabel diatas hasil uji jalur koefisien dengan
menggunakan metode bootstrapping adalah sebagai berikut:

1. Peran Green Human Resource Management terhadap Environmental
Performance .

Diketahui bahwa nilai t-tatistik dari nilai variabel green human
resource management terhadap environmental performance adalah 3,342
dan p-values sadalah 0,001, yang mana skor t-hitung lebih dari 1,96 dan
p-values lebih kecil dari 0,05. Dan nilai sampel asli adalah positif 0,153.
Dari sini dapat disimpulkan bahwa GHRM berpengaruh terhadap
environmental performance dengan positif dan signifikan. Artinya
peningkatan = GHRM akan dapat meningkatkan environmental
performance, dengan demikian H1 Diterima.

2. Transformational Leadership sebagai pemoderasi hubungan antara
GHRM dan Environmental Performance

Diketahui bahwa nilai transformational leadership terhadap
environmental performance dengan skor t-statistik sebesar 27,239 dan p-
values sebesar 0,000, yang mana nilai t-statistik lebih besar dari 1,96 dan

p-values kurang dari dari 0,05. Dan nilai dari sampel asli adalah positif
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0,845. Kemudian nilai moderasi variabel transformational leadership
terhadap variabel green human resource management dan environmental
performance dengan skor t-hitung sebesar 3,138 dan p- values sebesar
0,002, yang mana nilai t-hitung lebih besar dari 1,96 dan p-values kurang
dari 0,05. Dan nilai dari sampel asli adalah positif 0,097.Maka dapat
diambil kesimpulan bahwa transformational leadership dapat
berpengaruh signifikan sebagai pemoderasi hubungan peran antara
GHRM dan environmental performance. Artinya peningkatan
transformational leadership akan memperkuat hubungan antara peran
GHRM dan akan dapat meningkatkan environmental performance,

dengan demikian H2 Diterima.

4.4. Pembahasan Hasil Penelitian
44.1. Pengaruh Green Human Resource Management Terhadap
Environmental Performance
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada sekolah penggerak angkatan
1 tingkat Sekolah Dasar Kabupaten Ogan Komering Ilir, bahwa GHRM
berpengaruh Positif dan signifikan terhadap environmental performance,
maka dari itu dapat disimpulkan H1 dapat diterima. Artinya Semakin baik
penerapan guru dalam menerapkan green human resource, maka akan
semakin baik pula kualitas environmental performance di sekolah.
Hal ini dapat dilihat dari hubungan dari indikator antara green human
resource management dan enfvironmental performance, dimana ketika guru

mampu mengedukasi peserta didik dalam mengolah dan membedakan
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sampah maka instansi tersebut akan dapat mengelola limbah atau sampah
dengan baik. Kemudian ketika guru memaksimalkan penggunaan dokume
digital maka instansi atau sekolah tersebut akan mempu meminimalisir
penggunaan kertas. Semakin baik guru meningkatkan green motivation
dengan memberi nasihat, contoh dan mengajak peserta didik untuk dapat
menjaga lingkungan maka instansi tersebut akan memiliki lingkungan belajar
mengajar yang aman dan nyaman, memiliki apotik hidup atau taman dan juga
dapat menggunakan energi tepat guna.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu (Al-Swidi
et al 2021 ) ; (Anwar et al 2020) ; (Ahmed et al 2021) ; (Haldorai et al 2022)
; (Marrucci et al 2021) yang mengemukakan bahwa GHRM berpengaruh
Positif dan signifikan terhadap environmental performance
4.4.2. Transformational Leadership Memperkuat Hubungan Antara Green
Human Resource Management dan Environmental Performance
Dari hasil penelitian yang dilakukan pasa sekolah penggerak angkatan
1 tingkat Sekolah Dasar Kabupaten Ogan Komering lIlir, bahwa penerapan
gaya kepemimpinan transformational fleadership dapat memperkuat
hubungan antara peran GHRM dan environmental performance, maka dari
itu dapat disimpulkan H2 dapat diterima. Artinya green human resource
management dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
environmental performance, namun hal ini dapat diperkuat dengan adanya
peran dari kepala sekolah dengan menggunakan gaya kepemimpinan

transformational leadership.
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Hal ini dapat dilihat dari indikator green human resource managemet,
environmental performance dan transformational leadership dimana ketika
guru mempunyai skills, mampu memotivasi dan mempunyai green behavior
yang baik hal ini tentu berpengaruh secara langsung terhadap peningkatan
kualitas environmental performance, peningkatan sistem manajemen
lingkungan dan pelestarian lingkungan, hal ini diperkuat dengan adanya
dukungan dari kepala sekolah- yang mempunyai gaya kepemimpinan
transformational leadership dimana kepala sekolah mempunyai ide — ide
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas lingkunyan, kemudian kepala
sekolah mampu mengispirasi warga sekolah untuk dapat menjaga lingkungan
sekolah, mampu mencari solusi dan mampu mengupayakan penyediaan
sarana dan prasarana guna mendukung kegiatan peduli lingkungan di sekolah.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu
(Farrukh et al.,, 2022) yang mengemukakan bahwa Transformational
leadership dinilai memoderasi atau memperkuat hubungan antara GHRM dan

environmental performance.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian penulis, maka kesimpulannya yang
didapatkan adalah sebagai berikut:

1. GHRM (X) Berpengaruh positif dan signifikan terhadap environmental
performance (). Artinya semakin baik penerapan kebijakan green
human resource management yang diterapkan oleh guru, maka hal
tersebut akan semakin baik pula kualitas environmental performance di
lingkungan sekolah penggerak angkatan 1 tingkat Sekolah Dasar
Kabupaten Ogan Komering Hir, Sumatera Selatan. Sebaliknya, jika guru
tidak menerapkan green human resource management maka ada
kemungkinan kualitas environmental performance di sekolah tersebut
akan buruk.

2. Gaya kepemimpinan Transformational leadership (Z) dapat memperkuat
atau mendukung adanya pengaruh peran green human resource
management (X) terhadap kualitas environmental performance (Y).
Artinya jika penerapan green human resource management diterapkan
dengan baik dan berpengaruh positif terhadap kualitas environmental
performance maka hal ini akan menjadi lebih positif dan signifikan lagi
dengan dukungan dan peran kepala sekolah dengan menggunakan gaya

kepemimpinan transformational leadership.

66
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5.2. Keterbatasan Penelitian
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini akan menjadi
reverensi pertimbangan bagi peneliti selanjutnya unruk mencapai hasil
penelitian yang lebih baik. Beberapa keterbatasan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Penelitian ini mengkaji tentang peran variabel green human resource
management terhadap environmental performance selain itu masih ada
variabel lainnya yang dapat mempengaruhi variabel environmental
performance dalam dunia pendidikan, misalnya green lifestyle peserta
didik atau mahasiswa.

2. Penelitian ini menggunakan variabel moderasi antara variabel X dan Y
yaitu variabel transformational leadership, selain itu masih ada variabel
yang dapat mendukung peran green human resource managemet terhadap
environmental performance, misalnya insentif.

3. Penelitian ini mengumpulkan data dengan menyebarkan kuesioner
menurut skala likert. Sehingga informasinya hanya terbatas pada poin
pernyataan yang harus diisi oleh para responden. Yang terkadang jawaban

tersebut tidak mencerminkan keadaan sebenarnya dilapangan.
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5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan,
mengembangkan proporsi saran sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil deskripsi variabel penelitian diketahui bahwa pada
variabel green human resource management berpengaruh positif terhadap
variabel environmental performance dengan hasil positif dan signifikan,
oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada sekolah penggerak angkatan
1 tingkat sekolah dasar kabupaten Ogan Komering Ilir terus
mempertahankan komitmen baik ini, mengingat hal tersebut tidak hanya
berdampak baik terhadap lingkungan sekolah saja, melainkan juga
berdampak positif untuk karakter peserta didik kedepannya.
2. Bagi Penelitian selanjutnya
a. Diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut pada tempat yang
lokasinya berpengaruh langsung terhadap pencemaran lingkungan
secara langsung dan juga dapat menambah atau menggunakan variabel
yang berbeda dalam menganalisis penerapan kebijakan green human
resource management terhadap environmental performance. Kemudian
menambah variabel moderasi yang mendukung atau memperlemah
kedua hubungan variabel terkait.

b. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat mengevaluasi dan
melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang penelitian penelitian
terdahulu agar teori teori yang digunakan tidak salah dalam

penafsirannya.
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